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BAB V 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian skripsi ini, dapat dijawab pertanyaan penelitian 

tentang bagaimana pengejawantahan kosmologi Jawa dalam tata ruang dan bentuk Keraton 

Yogyakarta. 

Di dalam kosmologi Jawa, terdapat empat konsep utama yang merupakan 

sumber dari segala kehidupan manusia. Jawa. Konsep pertama yaitu Filosofi hidup Jawa, 

dimana di dalamnya manusia Jawa memiliki tujuan untuk mencapai kesempurnaan, 

Sangkan Paraning Dumadi, hingga Manunggaling Kawula Gusti. Konsep yang kedua 

adalah Konsep Jambudvipa, kepercayaan tentang susunan jagad yang kekuatannya 

bersumber pada Gunung Meru. Konsep ini mewujudkan adanya sistem hirarki vertikal dan 

hirarki horizontal, serta kepercayaan dengan alam terutama gunung dan laut. Konsep yang 

ketiga adalah Sadulur Papat Lima Pancer, kepercayaan bahwa manusia lahir di dunia 

bersama dengan empat saudara janin lainnya. Konsep ini mewujudkan adanya empat arah 

mata angin dengan satu pusat yang disebut pancer, pusat dari energi jagad. Konsep yang 

keempat adalah Dualisme, kepercayaan bahwa dalam jagad Jawa, segalanya berpasang-

pasangan, baik-buruk, perempuan-laki-laki, atas-bawah, semuanya adalah kesatuan 

tunggal yang mewujudkan harmonisasi jagad gedhe dan jagad alit. Semua konsep tersebut 

terwujudkan dalam hidup Jawa melalui tradisi, religi, dan ilmu pengetahuan. 

Dalam arsitektur Keraton Yogyakarta, Konsep Filosofi Hidup Jawa 

termanifestasi pada rangkaian pelataran keraton, dimulai dari Alun-alun Kidul yang 

melambangkan bibit kehidupan hingga Alun-alun Lor yaitu kembali ke awal mulanya. 

Konsep ini termanifestasi pada sirkulasi pelataran keraton, yang tiap tahapnya dipisahkan 

dengan gerbang/regol. Konsep ini juga terwujudkan pada ekspresi massa bangunan 

Keraton, yang menyampaikan pesan baik dari bentuk, warna, maupun ornamentasi. 

Konsep Jambudwipa termanifestasi pada tata ruang Keraton Yogyakarta yang 

memiliki sumbu utama utara-selatan, mengarah kepada Gunung dan Laut. Dalam konsep 

Jambudvipa, pusat merupakan tempat terkumpulnya energi, dan dalam tatanan keraton, 

energi ini terdapat pada pelataran Kedhaton. Kedhaton merupakan hirarki ruang tertinggi 

yang dilapisi tiga lapisan pelataran di bagian utara dan bagian selatan, seperti lapisan 

gunung di Jambudvipa. Konsep Jambudvipa juga terwujudkan pada bentuk massa 



 

90 

 

bangunan, terutama perbedaan elevasi bidang lantai yang melambangkan derajat 

kepentingan ruang (dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah). 

Konsep Dualisme termanifestasi dalam Keraton Yogyakarta dengan susunan 

massa bangunan yang umumnya simetris dan selalu berpasangan. Konsep bentuk yang 

simetris dan selalu berpasangan dibuat untuk menciptakan keseimbangan jagad gedhe dan 

jagad alit.  

Dapat disimpulkan bahwa konsep kosmologi Jawa yang cukup abstrak 

terejawantahkan dalam susunan massa, tata ruang, orientasi, sumbu, ekspresi bangunan, 

elemen soft space-hard space dan sirkulasi pada pelataran Keraton Yogyakarta serta 

massa-massa yang berada di dalamnya. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian “Manifestasi Kosmologi Jawa dalam Tata Ruang 

dan Bentuk Keraton Yogyakarta dapat diajukan saran sebagai berikut: 

 

• Perancangan dan perencanaan tata ruang dan bentuk Keraton Yogyakarta 

sebaiknya terus dilestarikan baik dari wujud fisik maupun non fisik karena 

mengandung jati diri kehidupan manusia Jawa. 

• Keraton Yogyakarta mewarisi nilai-nilai kehidupan Jawa yang menciptakan 

identitas bagi masyarakatnya sehingga perlu diadakan pemeliharaan dari semua 

pihak, tidak hanya pihak keraton. 

• Melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana konsep tata ruang dan bentuk 

Keraton Yogyakarta berdampak dengan bangunan maupun pemukiman di sekitar 

keraton. 
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